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A. Latar Ba1akanEl Sejarah

secara umun rslan menyebar cti rndonesia berjaran
setapak deni setapak, tanpa adanya paksaan ata.u bentrokan.
Dan rsl-am diterima oleh masyarakat rndonesia dengan cara
damai. sebagian besar sejarawan berpendapat bahwa rslam
mulai berkernbanB di Indonesia pada abad XIII H, yang

disiarkan oleh para pedagang dan sekaligus sebagai nuba_

ligh dari gujarat rndia. Kemudian di Jarea rslam menyebar

berkat adanya para wali atau yang di
Songo,/Sembilan .

Pa.da dasarnya, bahwa penyebaran Islam pertama di
Hadura dilakukan oleh Sunan Giri', sekitar abad XIv H, akan

tetapi sebelr:nnya sebagian keeil masyarakat Hadura terle-
bih duru sudah berinteraksi dengan rslam , sehingga secara
tidak langsung rslam sudah tidak asing lagi bagi masyara_

kat Hadura. 1

kenal }IaIi

Hadura

raj a

Haja-

Pada abad ke XV H, Sistem pemerintah di
bagian timur yakni panekasan sudah terbentuk dengan

pertama I{anarana, putra Lemmbu peteng dari keturunan

1 Abd.,."r:rcrrrniin, Ssj.s!-[.:L fsrclgr:* $_q-!_ay_:fl,_{" tsind-::r,r:-ri.. (Jei:.,r.i.;anII. -l-l-" 
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2pahit. fslan di Pamekasan nengalani perkembangan yang

sanE:at besar pada na.sa kekuasaan Raja Ronggo sukawati pada

abad XYII. Kemudian nengalami perkembangan dan perluasan

r.rirayah pada masa kekua.saan pangeran Adikara, bahkan pada

kekuasaan Aci ikara in i i s rarir ma&pu nenghalau penyerangan

kompeni Belanda.

Di desa Kolpajung Laok, terdapat suatu komplek

makam Kolpajung yang menurut sejarahnya komplek itu didir-
ikan pada abad xrrr H oleh utusan dari kerajaan Hajapahit.
Yang saat itu konrplek ini merupakan tempat peristirahatan
dan kuburan kecil dari prajurit-prajurit Hajapahit yang

berperang melawan kerajaan Denak.

senenjak itu konplek tersebut dijadikan sebagai
pemakaman bagi para penguasa panekasan atau keruarga-
keluarga bangsawan yang berhubungan denEian berbagai momen_

tum bagi l.{adura Tinur terutama panekasan, dan ditinjau
dari segi historis konplek ini dapat dipergunakan dalam

mempelajari proses Islanisasi di panekasan.

B. Penegasan Judul dan l{aksud

Untuk menghindar i kesalahf aharnan dar i
tentang judul skripsi ini, maka kata-kata
penulls jelaskan adalah sebagai berikut :

pengertian

yang perlu



3Kepurbakalaan : Kepurbakalaan berasal dari kata
"Purba" yang artinya zanan, di
ranElkai nenjadi satu kata najemuk

"Purbakala" yang artinya zaman

kuno. 2 Henurut ordinasi nonument,

bahwa yang dinaksud dengan benda

purabakala itu ialah ;

1. Benda-benda yang bergerak maupun

tak bergerak yang di buat oleh

tangan rnanusia minirnal 50 tahun

dan mempunyai. n i Iai .

Z. Benda-benda yanE d ianggap

Islam

mempunyai nilai nenting bagi
PalIeo Antropologi.

3. Situs ( tanah, kebun, saan )

yang mempunyai petunjuk yang

kuat bahwa di dalamnya terdapat
benda-benda kepurbakalaan. 3

Kata Islam berasal dari bahasa Arab

yang merupakan pokok kata " selana ,,

2 hJ.l 5. Fl.trwoclarmir-rto, Iiarnltq EFhaEa ff,gSfnq.rr,+_*.. B;r I ai
F't-tstal.:.a L979. haI. L79.
? $erninar Sej arah NaEirnal I I I . tg i ?-14 Nop:ember lgB1,
Ee.rsry*n ueEsr[{L{i-aarr Iql-*s. lJiltsr.t r.ic!Lg_he,-{ia E-e_d-a_ter,_s_+n
!SJ.e11 DaU fSlnygb-a_GnTya D:i.- Jqwa " Jat:.arta. tra i " ? 
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4yang artinya selanat, sejahtera dan

darnai. Jadi yang dinraksud dengan kepur-

baklaan fslan ialah senua benda-benda

yang mempunyai nilai kepurbakalaan yang

dihasilkan oleh masyarakat karena

pengaruh Islam terhadapny&, sehingga

benda-benda kepurbakalaan itu merupakan

Pada

Konp lek

Hakam

4' I.JJS , Foelrr^iacl arm.i.n to . C-pr. Ci t-- lra I

hasil budaya fisik.
Kata perangkai yang hampir sama

kata "Di".4

Sekelonpok bangunan yang membentuk satu

kesatuan tersendiri sehingga berbeda

dengan kelompok bangunan yang lainnya.
Kata makam berasal dari kata kona

yakum, yana artinya tempat berdiri.
Orang suka berdiri di atas kuburan

orang-oranEl keranat,/wa 1i , maka kemud ian

kata itu berarti kuburan. Kata kuburan

dalan bahasa Arab, berasal dari kata ;

kabr (jamak dari kubur). Adapun perka-

taan yang sinonim dengan kabr ialah
madfan; ada pula perkataan makhbarah.

dengan

ArJ



5
Sinonim ketiga dari kabr ialah dhaie.

Jika bagi kuburan orang mati syahld di
sebut nasyhad (kebanyakan istilah ini
di pakai orang-orang syiah).5 Jadi

komplek makam berarti sekelompok bangu-

. nan yang berbentuk makam yang mempunyai

s if a.t sakral .

Kolpajung : Nama desa di wilayah Panekasan yang

terdapat kepurbakalaan yang berbentuk

komplek makan para pendiri fslanr perta-

ma kali di Pamekasan. Yang terletak di
jalan Gatut Kaca - Kecamatan Pamekasan

kota.

Kata peranElkai yang

suatu tempat.6

Pamekasan :

=!r So1 j.chj.n 5a1 art,, !:.r-tdll5- [:fr1.tfel,.i..r_]-g.
J_g_l-ag-.- Penerb.it l"ltenara l,:.urcJurs. hai. 3'7,
La t.lJE. [-:'oerwndaminto, QE Ci.t". ha1. :4.8.

Di menunjukkan pada

Adalah Ibu kota Karesidenan Hadura yang

meliputi daerah Kabupaten Panekasan,

Kabupaten Sumenep, Kabupaten Bangkalan .

Sedangkan batas-batas daerah kabupaten

Sampang, sebelah Timur Kabupaten Sume-

d;r 1 anr F-o;u-ts-q.Lg-a.n



6
tr€p, Sebelah Selatan Se1at Madura dan

Sebelah utara Laut Jawa.

Hadura : Adalah Pulau yang terletak di sebelah

Utara pulau Jawa Timur dan termasuk

wilayah Jawa Tinur yang batas-batasnya;

di sebelah Selatan Selat Hadura, Sebe-

lah Utara Laut Jawa sebelah Barat Kama1

dan sebelah Timur Laut Jawa.

Penegasan maksud

Dalam penulisan judul di atas penulis bermaksud

untuk nengungkap sejarah rslaun yang merupakan bagian dari
jajaran budaya Nasionar. Judul tersebut juga mempunyai

hubungan erat dalam proses hubungan rslanisasi dan sekali-
gus sebagai salah satu peninggalan rslam yang bersejarah
khususnya di Panekasan.

C. ATASAN I{BT{ILIH JtIDUt

Sesuai dengan bidang studi yang selama ini penulis
tekuni, sebagai mahasiswa sejarah dan Kebudayaan rslan,
penulis t,ertarik untuk nemilih judul "Kepurbakalaan Islam
Pada Kornplek Hakam Kolpajung Di pamekasan - l.{adura" dengan

alasan sebagai berikut :



7Karena komplek itu nenpunyai nilai_nilai burCaya

I s lam yang dapat d iperElunakan untuk nempe 1aj ar i
proses rslamisasi pannekasan. Dan komplek terse-
but nerupaka-n peninggaran archeorogi yang nena-

rik, terutama di tinjau dari segi akulturasinya.

D. RUI{USAH HASATAII

sehubungan dengan memilih judul di atas, maka daram

penurisan skripsi ini tercia,pat beberapa rnasalah yang harus
perlu di pecahkan adalah :

1. Latar belakanE! dan faktor-faktor apakah yang

menyebabkan Is1an nnasuk di panekasan, dan siapa_

kah pembawanya.

Bagaimana proses terwu j udnya kornp 1ek makan

Kolpajung dan juga bagaianan bantuk ornamennya.

Bagaimana pertumbuhan kekuasaan Islam di pameka

san sehubungan dengan komplek makam tersebut.

B. RUANG LINGKUP PEI{BAHASAN

Ruang Iingkup penbahasan dalam skripsi ini rnelipu-
ti; nuneulnya dan berkenrbangnya kekuasaan rslarn di pameka*

san dan terwujudnya komprek makam Kolpajung yang merupakan

2.

3.



Isarah satu hasil perjuangan orang-orang Hadura khususnya

daerah Pamekasan dalaur mengembangkan kekuasaan rslano

beserta nilai-ni1aj. yang terkandung di dalamnya.

F. TUJUAN PE}IULISAN

Dalanr penulisan

penulis capai adalah :

skripsi ini, tujuan yang ingin

Untuk mengetahui pertumbuhan kekuasaan fslam di
Panekasan raelalui konplek makaro Kolpajung itu.
Untuk nengetahui berbagai segi - segl dari
komplek makam tersebut yang nerupakan cerminan

masyarakat daerah Pamekasan khususnya.

G. I{BTODOLOGI PBI{ULTSAH

Henentukan sumber dan memperoleh data pada

penulisan skripsi ini adalah :

- Observasi : Artinya pengamatan secara siste
matik tentang fenonena fenomena yang di
selidiki.

- Nara sumber ; yaitu .mengadakan wawancara

Iangsung interview, tanya jawab dengan salu_

ran - saluran komunikasi antara satu dengan

1.

z.



yang lain agar dapat uengerti
uras ing-mas ing .

2. Pengolahan Data

Dalam pengolahan data ini penulis

sisten:

g
maksudnya

menggunakan

- Hemilih data-data yang ada hubungan dengan

judul skripsi ini, naka dipilih kemudian di
bandingkan, mana yang lebih faLid untuk di
jadikan suatu fakta.

- Hembandingkan data ; Yiatu data-data yang

sudah terkumpu I dan d iband ingkan , set,e Iah itu
dianalisa seeara tajam supaya data tersebut
menpunyai kwalifikasi maksud.

3. Penyajian Tulisan

Setelah di adakan pengolahan data tersebut
kemudian disusun dalaur bentuk tulisan yang

bermaksud memberi informan, kemudian di susun

terdiri dari :

Bentuk D iskr ips i ; Yaitu penyaj ian t,u l isan
sebagaimana adanya data tersebut yang dipero-
leh.

Bentuk Interpretatip ; . yaitu suatu bentuk
penyajian tulisan yang berasal dari fakta yang

sudah di sertai dengan penafsiran.



10H. SISTEI{ATIKA PET{ULISAI{

SedanEikan sistenatika penulisannya, penu1is

nenjadi bab-bab tersendiri dengan uraian bahasan

berikut:
Bab Pertarna : Perrdahulr:an, yang di dalarnnya berisi

penegasan Judul dan Haksud , Alasan

Judu1, Rumusan Hasalah, ruang lingkup

hasan, Tujuan Penulisan, Hetodologi

noembagi

sebagai

tentang

Hemi I ih

Pemba-

Penu 1 i-
san.

: Hasuknya Islam di Pamekasan, Dalam bab ini
diterangkan tentang; paurekasan Sebelum

Is1am, Latar Belakang dan Faktor-faktor apa

yang nrendorong fsIam Hasuk ke pamekasan,

juga di jelaskan tentang sarana apa saja
yang di.pergunakan serta peninggalan-pening_

galan fslam yang terdapat di daerah pameka-

san.

: Kornplek Hakam Kolpajung Di pamekasan. Dalam

bab ini di jelaskan tentang berdirinya
korop 1ek makam Ko lpaj ung yang me I iput i ; Letak
Geografis Peunbangunannya dan Bentuk-bentuk

ornamennya dari kornplek makam t,ersebut,

Siapa saja yang dirnakankan di komplek itu,

Bab Kedua

Bab Ketiga



Bab Keempat :

Bab kelima

11kemudian juga penulis menerangkan kondisi
dari komplek itu yang meliputi ; Siste-
rcatika, Relief dan Inskripsi, sebagai

pembahasan terakhir di sekitarnya yang

terdiri dari tradisi lesan dan tingkah Iaku.

Perkembang,an Kekuasaan Islam Di pamekasan.

Di dalan bab ini di uraikan tentang perkem-

bangan kekriasaan fslan di pamekasan yang

berhubungan dengan adanya konplek makam

Kolpajung tersebut, yang terdiri dari masa

kekuasaan raja I{anorono, masa kekuasaan

Ronggosukawati dan kekuasaan para Adikara I,
II, III dan IV.

Kesimpulan dan Saran.

Herupakan bab terakhir mengenukakan tentang

kesimpulan, saran-saran dan penutup.


